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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas 
petani padi sawah di Desa Balunijuk, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka 
dalam pemanfaatan teknologi uji tanah dan pengelolaan usaha tani berbasis data 
untuk mendukung peningkatan indeks pertanaman (IP) dari IP 100 menuju IP 
200. Permasalahan mitra, yaitu Kelompok Tani Nyiur Melambai dan Kelompok 
Tani Aek Pandak Sejahtera, meliputi belum tersedianya teknologi uji tanah di 
tingkat petani, keterbatasan data kesuburan tanah sebagai dasar pengambilan 
keputusan budidaya, serta belum optimalnya analisis usaha tani. Kegiatan 
dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif yang meliputi 
introduksi alat uji tanah portable, pelatihan kesuburan tanah dan penggunaan 
alat, praktik pengambilan sampel serta pengukuran tanah secara langsung, 
interpretasi hasil pengukuran, analisis usaha tani, dan validasi melalui analisis 
laboratorium. Luaran kegiatan meliputi tersedianya alat uji tanah portable dan 
panduan operasional, tersusunnya data kesuburan tanah, serta meningkatnya 
pengetahuan dan keterampilan petani dalam melakukan pengukuran tanah, 
menentukan rekomendasi pemupukan dan pengapuran, serta menganalisis 
usaha tani. Luaran ini berkontribusi pada peningkatan efisiensi pengelolaan 
hara dan usaha tani sehingga mendukung peningkatan produktivitas dan 
percepatan siklus tanam menuju IP 200 secara berkelanjutan. 

Abstract 

This community service activity aimed to enhance the capacity of rice farmers in 
Balunijuk Village, Merawang District, Bangka Regency, in utilizing soil testing 
technology and data-based farm management to support an increase in the cropping 
intensity index from IP 100 to IP 200. The main problems faced by the partner groups, 
namely Nyiur Melambai Farmer Group and Aek Pandak Sejahtera Farmer Group, 
included the unavailability of soil testing technology at the farmer level, limited soil 
fertility data as a basis for crop management decisions, and suboptimal farm business 
analysis. The activity was implemented through an educational and participatory 
approach consisting of the introduction of portable soil testing equipment, training on 
soil fertility and equipment use, hands-on practice in soil sampling and field 
measurements, interpretation of measurement results, farm business analysis, and 
validation through laboratory analysis. The outputs included the provision of portable 
soil testing equipment and an operational guide, the development of soil fertility data, 
and improved farmers’ knowledge and skills in conducting soil measurements, 
determining fertilization and liming recommendations, and analyzing farm businesses. 
This approach is expected to improve nutrient and farm management efficiency, thereby 
supporting increased land productivity and shortening the cropping cycle toward IP 200 
in a sustainable manner. 
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1. Pendahuluan 

Desa Balunijuk merupakan salah satu desa di Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang memiliki potensi cukup besar pada sektor pertanian, 

khususnya usahatani padi sawah [1], [2], sehingga diperlukan uji analisis sampel tanah secara 

komprehensif untuk mengetahui karakteristik dan tingkat kesuburan tanah, sehingga dapat 

ditentukan apakah lahan yang dikelola termasuk kategori lahan potensial atau tidak potensial untuk 

pengembangan usahatani padi sawah secara berkelanjutan [1]. Secara geografis, desa ini berbatasan 

dengan Desa Pagarawan dan Desa Tua Tunu, serta memiliki lokasi yang strategis karena berada di 

sekitar kawasan pendidikan Universitas Bangka Belitung. Kondisi ini memberikan peluang 

pengembangan inovasi teknologi pertanian melalui kolaborasi antara akademisi dan masyarakat. 

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh pertanian lapangan, diketahui 

bahwa pengelolaan usahatani padi sawah di Desa Balunijuk masih menghadapi berbagai kendala, 

baik dari aspek produksi maupun manajemen usaha, yang berdampak pada rendahnya produktivitas 

dan indeks pertanaman. Diskusi dan wawancara dengan penyuluh lapangan mengungkap 

permasalahan yang ada dilapangan pada usaha tani padi sawah balunijuk adalah; Permasalahan 

mitra (kelompok tani padi sawah Desa Balun Ijuk) mencakup hal-hal berikut ini; lahan masih tadah 

hujan dan sumber air utama tidak tersedia (kebutuhan mesin pompa air/robin), aplikasi pengapuran 

dan pemupukan belum efisien (kebutuhan alat pengukur pH tanah dan unsur hara portable), serta 

sebagian besar indeks pertanaman baru 1 kali tanam per tahun (IP 100). 

Dari aspek produksi, sistem budidaya padi sawah di Desa Balunijuk masih didominasi oleh 

lahan tadah hujan, sehingga sangat bergantung pada kondisi curah hujan. Ketiadaan sumber air 

irigasi permanen menyebabkan petani tidak dapat melakukan intensifikasi tanam secara optimal. Hal 

ini berdampak langsung pada pola  tanam yang hanya dilakukan satu kali dalam setahun (IP 100), 

sehingga potensi peningkatan produksi belum dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu, pengelolaan 

kesuburan tanah belum dilakukan secara berbasis data. Aplikasi pengapuran dan pemupukan masih 

bersifat konvensional dan belum mempertimbangkan kondisi spesifik lahan, seperti tingkat keasaman 

tanah (pH) dan ketersediaan unsur hara. Keterbatasan akses terhadap teknologi uji tanah, khususnya 

alat ukur pH dan hara secara portable, menjadi kendala utama dalam penerapan pemupukan 

berimbang dan efisien. Dari aspek manajemen usaha, kelompok tani belum sepenuhnya menerapkan 

prinsip pengelolaan usaha tani yang berbasis perencanaan dan evaluasi. Permasalahan dalam aspek 

keuangan usaha tani serta kurang optimalnya pengelolaan sumber daya usaha menuntut petani 

untuk menerapkan prinsip akuntabilitas pada setiap kegiatan usaha tani, khususnya yang berkaitan 

dengan perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi keuangan secara sistematis dan berkelanjutan [3] dan 

meningkatkan kapasitas manajemen keuangan [4] melalui pendekatan edukatif dan partisipatif [5], 

yang menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan program [5]. Kondisi dilapangan 

yang ditemui petani sawah balunijuk relatif masih melakukan pengambilan keputusan masih bersifat 

pengalaman (trial and error) dan belum didukung oleh data teknis yang akurat. Hal ini menyebabkan 

efisiensi input produksi rendah dan berimplikasi pada biaya usaha yang relatif tinggi dibandingkan 

dengan hasil yang diperoleh. 

Secara lebih rinci, sesuai dengan informasi lapangan Penyuluh pertanian Lapangan setempat 

permasalahan yang dihadapi kelompok tani padi sawah di Desa Balunijuk meliputi: Permasalahan 

utama yang dihadapi petani mitra meliputi keterbatasan sumber air, rendahnya efisiensi pemupukan 

dan pengapuran, rendahnya indeks pertanaman, serta keterbatasan kapasitas teknologi dan 
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pendampingan. Lahan pertanian masih bersifat tadah hujan dan belum didukung sistem irigasi 

teknis, sehingga ketersediaan air menjadi kendala terutama pada musim kemarau dan membatasi 

peluang peningkatan intensitas tanam dari IP 100 menuju IP 200. Di sisi lain, praktik pemupukan dan 

pengapuran belum sepenuhnya berbasis hasil uji tanah karena keterbatasan akses terhadap teknologi 

uji tanah portable, sehingga dosis yang diberikan berpotensi kurang sesuai dengan kondisi tanah dan 

kebutuhan tanaman serta dapat menurunkan efisiensi penggunaan input. Kondisi tersebut diperkuat 

oleh keterbatasan akses petani terhadap inovasi teknologi pertanian dan masih perlunya 

pendampingan berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

penggunaan alat, pengelolaan hara spesifik lokasi, serta manajemen usaha tani. Oleh karena itu, 

diperlukan intervensi berupa penyediaan teknologi pendukung, pemanfaatan alat uji tanah portable, 

peningkatan kapasitas petani, dan pendampingan yang terintegrasi untuk mendukung peningkatan 

produktivitas, efisiensi usaha tani, dan indeks pertanaman menuju IP 200. 

2. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dimulai sejak Juli 2026 dengan diskusi awal bersama kelompok tani dan 

PPL desa Balunijuk, merancang kegiatan pada Agustus 2026 dan pelaksanaan kegaitan pada 

September 2026.  Tim terdiri dari Dosen Fakultas Perikakana dan Kelautan dari program studi S2 

Ilmu Pertanian, Program Studi Agroteknologi dan Agribisnis Bersama mahasiswa pendamping S2 

dan S1.  Tim menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan 

untuk mengatasi permasalahan mitra. 

 

Gambar 1. Sketsa Rencana Kerja 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif, berbasis praktik (learning by doing), dan 

pendampingan berkelanjutan, dengan melibatkan mitra secara aktif sejak tahap perencanaan hingga 

keberlanjutan program. Tahapan kegiatan meliputi (1) perencanaan dan identifikasi permasalahan, (2) 

pelaksanaan pelatihan dan introduksi teknologi uji tanah portable, (3) penyediaan lahan untuk 

demplot dan uji coba, (4) pendampingan dan monitoring, (5) evaluasi hasil kegiatan, serta (6) 

keberlanjutan program (Gambar 1). 

Tabel 1. Evaluasi Pelaksanaan 
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Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan pemetaan masalah mitra dibuat sketsa kerja dan 

dirumuskan indicator kegiatan dan metode pelaksanaan dilapangan (Tabel 1).  

3. Hasil dan Pembahasan  

Mitra pengabidian Adalah kelompok tani Aek Pandak dengan jumlah anggota 25 orang, luas 

lahan garapan 28 Hektar, dan Poktan Nyiur Melambai dengan jumlah anggota 17 orang, luas lahan 9 

Ha. Perhitungan produksi ubinan terakhir 5,2 T/Ha dengan satu kali tanaman setahun. Langka awal 

kegiatan dilakukan dengan membuat kuisioner untuk menilai kendala dan kondisi para anggota 

kelompok tani dan hubungannya dengan kegiatan dan adopsinya. Data kuisioner yang disampaikan 

sesuai dengan target dan tujuan program pengabdian (Gambar 1). 

 

Gambar 2. Lokasi Persawahan dan Koordinasi Rencana Kegiatan Pengabdian 

Berikut adalah kuesioner pra-test – post-test pengabdian kepada masyarakat tingkat jurusan, 

dengan topik pendampingan pemanfaatan teknologi uji tanah portable dan manajemen usaha tani 

untuk petani sawah balun ijuk, sebagai upaya peningkatan IP 100 menuju IP 200. 

Tabel 2. Hasil pra-test 

  
Tidak 

Mengetahui 
Cukup 

Mengetahui 
Mengetahui 

 %  %  % 

1 
Cara mengambil sampel tanah untuk 
mengukur pH tanah. 

10 100% 0 0% 0 0% 

2 
Cara menggunakan alat uji tanah portable 
untuk mengetahui kondisi tanah sawah. 

10 100% 0 0% 0 0% 

3 
Cara membaca dan mencatat hasil 
pengukuran pH tanah dari alat uji portable. 

10 100% 0 0% 0 0% 

4 
Hubungan antara hasil pengukuran pH tanah 
dengan kebutuhan pupuk dan kapur. 

9 90% 1 10% 0 0% 

5 
Cara mencari/menentukan dosis pupuk, hasil 
pemupukan, dan keuntungan usaha tani 
padi. 

9 90% 1 10% 0 0% 

6 
Langkah-langkah meningkatkan hasil padi 
menuju IP-200 melalui perbaikan budidaya 
dan pengelolaan usaha tani. 

10 100% 0 0% 0 0% 

7 
Menghitung total biaya usaha tani padi, 
seperti benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, 
dan biaya lainnya. 

9 90% 1 10% 0 0% 

8 
Menghitung pendapatan dari hasil panen 
padi berdasarkan jumlah hasil panen dan 
harga jual. 

9 90% 1 10% 0 0% 

9 
Cara menghitung keuntungan usaha tani padi 
dari selisih pendapatan dan total biaya 
produksi. 

9 90% 1 10% 0 0% 

10 
Mengetahui apakah usaha tani padi layak 
dilanjutkan atau perlu diperbaiki. 

9 90% 1 10% 0 0% 

Kategori Jumlah Pernyataan Persentase Keterangan 
Tidak Mengetahui 10 100% / 90% Dominan tidak mengetahui 

Cukup Mengetahui 0–1 0% / 10% Sebagian kecil 
Mengetahui 0 0% Belum ada yang memilih 
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Permasalahan utama yang dihadapi mitra usaha mikro, khususnya kelompok tani padi sawah 

Nyiur Melambai Balunijuk adalah berkaitan dengan keterbatasan akses dan keterampilan dalam 

pemanfaatan teknologi uji tanah, belum efisiennya praktik pemupukan dan pengapuran, serta masih 

terbatasnya kapasitas petani dalam pengelolaan kesuburan tanah dan usaha tani. Selain itu, Indeks 

Pertanaman (IP) yang masih berada pada angka 100 menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan sawah 

belum optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian dilakukan melalui 

pendekatan teknologi tepat guna, pelatihan berbasis praktik (learning by doing), pendampingan 

intensif, dan manajemen usaha tani. Pengelolaan hara berbasis kondisi spesifik lokasi dapat 

membantu menyesuaikan pemupukan dengan kebutuhan tanaman dan kondisi tanah [6]–[8], 

sementara pendekatan site-specific nutrient management juga dilaporkan dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan input dan manfaat ekonomi pada sistem padi [13]. 

Selanjutnya, petani diberikan pelatihan mengenai penggunaan alat uji tanah dan interpretasi 

hasil pengukuran, terutama untuk mengetahui kondisi pH dan hara tanah sebagai dasar dalam 

menentukan kebutuhan pupuk dan kapur. Dengan demikian, keputusan pemupukan dan 

pengapuran tidak lagi hanya berdasarkan kebiasaan, tetapi mulai diarahkan pada pemupukan 

berbasis data hasil uji tanah, sehingga penggunaan input menjadi lebih efisien dan tepat sasaran [6]–

[8]. Peningkatan kapasitas petani diperkuat melalui coaching lapangan dan bimbingan teknis secara 

berkelanjutan.  Pendampingan dilakukan dengan melibatkan petani secara langsung dalam proses 

pengukuran tanah, pengambilan keputusan pemupukan, pengapuran, serta penerapan rekomendasi 

di lahan. Melalui pendekatan tersebut, petani diharapkan tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga memiliki keterampilan praktis untuk mengelola kesuburan tanah secara mandiri. 

Aspek usaha tani, kegiatan diarahkan untuk meningkatkan pemanfaatan lahan melalui 

penyusunan kalender tanam, pengaturan pola tanam, dan peningkatan efisiensi penggunaan input 

produksi. Upaya ini diharapkan dapat mendukung peningkatan Indeks Pertanaman dari IP 100 

menuju IP 200, sehingga lahan dapat dimanfaatkan secara lebih optimal dan berpotensi 

meningkatkan produktivitas serta pendapatan petani. Secara keseluruhan, pendekatan kegiatan 

dirancang dari pengenalan teknologi → peningkatan keterampilan → pendampingan penerapan → 

perbaikan manajemen usaha tani, sehingga teknologi uji tanah portable tidak berhenti pada tahap 

pengenalan alat, tetapi dapat diterapkan sebagai bagian dari pengambilan keputusan usaha tani padi 

sawah yang lebih efisien, berbasis data, dan berkelanjutan. 

Tahap perencanaan dilakuan tim bersama mitra melakukan identifikasi permasalahan, 

pengumpulan data awal, penentuan kebutuhan teknologi, serta penetapan lokasi kegiatan dan lahan 

demplot. Mitra berpartisipasi dengan memberikan informasi mengenai kondisi lahan, praktik 

pemupukan dan pengapuran yang selama ini dilakukan, serta kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan usaha tani padi sawah. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui introduksi alat uji tanah 

portable dan pelatihan penggunaan alat secara langsung. Mitra dilibatkan dalam praktik pengambilan 

dan pengujian tanah, pembacaan hasil pengukuran, serta interpretasi hasil uji sebagai dasar dalam 

menentukan kebutuhan pemupukan dan pengapuran. Kegiatan dilaksanakan melalui demonstrasi, 

praktik lapangan, dan diskusi kelompok sehingga petani memperoleh pengalaman langsung dalam 

menggunakan teknologi tersebut. Pada tahap penyediaan lahan, mitra menyediakan lahan yang akan 

digunakan sebagai lokasi demplot dan uji coba penerapan rekomendasi hasil uji tanah. Demplot 

digunakan sebagai media pembelajaran lapangan untuk membandingkan penerapan teknologi dan 

rekomendasi pengelolaan tanah dengan praktik yang biasa dilakukan petani. 

Tahap pendampingan dan monitoring dilakukan secara berkala melalui coaching lapangan dan 

bimbingan teknis. Mitra terlibat aktif dalam melakukan pengukuran tanah secara berulang, 

menerapkan rekomendasi pemupukan dan pengapuran, serta mengamati perkembangan tanaman. 

Pendampingan diarahkan agar petani mampu menerapkan teknologi secara tepat dan bertahap secara 

mandiri. Pendekatan pelatihan yang menggabungkan pembelajaran, praktik lapangan, 
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pendampingan, dan proses belajar partisipatif relevan untuk meningkatkan kemampuan petani 

dalam menerapkan teknologi pertanian [9], [10].  Permasalahan petani tidak hanya berkaitan dengan 

keterbatasan sarana produksi, tetapi juga dengan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 

menerapkan teknik budidaya. Kegiatan pemberdayaan petani di Desa Bendo, Bojonegoro, dilakukan 

melalui pendekatan partisipatif dan teknis yang meliputi pelatihan, demonstrasi lapangan, coaching, 

diskusi kelompok, pendampingan intensif, serta monitoring. Pendekatan tersebut diarahkan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani sekaligus mendorong kemampuan kelompok 

tani dalam memelihara sarana pertanian secara mandiri. Kegiatan juga menghasilkan perangkat 

pendukung keberlanjutan, seperti pedoman pemeliharaan, modul pelatihan, pembentukan tim 

pemelihara irigasi, serta rekomendasi tindak lanjut. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang 

disertai praktik langsung dan pendampingan berkelanjutan lebih diarahkan pada terbentuknya 

kemampuan petani untuk menerapkan teknologi secara mandiri, bukan hanya memperoleh 

pengetahuan secara teoritis. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan kegiatan, baik dari 

aspek peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani maupun penerapan teknologi uji tanah 

dalam pengelolaan usaha tani. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan, diskusi, dan umpan balik 

dari mitra mengenai pengalaman serta hasil penerapan teknologi di lapangan. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Tutorial Pelatihan dan Penyerahan Alat 

Berdasarkan hasil diskusi dan pelatihan yang dilakukan selama kegiatan (Gambar 3), diketahui 

bahwa permasalahan yang paling dominan dihadapi petani adalah masih rendahnya keterampilan 

dalam pengukuran dan pemantauan pH tanah, pemahaman mengenai hubungan pH tanah dengan 

pemupukan dan pengapuran, serta kemampuan dalam manajemen dan analisis usaha tani padi. 

Seluruh petani (100%) menyatakan belum mengetahui cara mengambil sampel tanah, menggunakan 

alat uji pH tanah portable, serta membaca dan mencatat hasil pengukuran pH. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa teknologi uji tanah portable belum menjadi bagian dari praktik rutin dalam 

pengelolaan lahan sawah. Pendekatan pelatihan dan pendampingan berbasis praktik dapat 

mendukung peningkatan kapasitas petani, sedangkan pemanfaatan teknologi digital pertanian pada 

tingkat petani masih menghadapi hambatan infrastruktur, ekonomi, dan kelembagaan [9]–[11].  

pelatihan pengelolaan lahan berkelanjutan dengan menggabungkan penyampaian materi dan praktik 

lapangan serta pengenalan aplikasi menunjukkan bahwa 69% peserta mampu memahami materi 

pelatihan dengan baik dan 70% peserta menyatakan pelatihan sangat bermanfaat. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa kombinasi antara pembelajaran, praktik langsung, dan pemanfaatan 

teknologi informasi dapat membantu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menerapkan 

pengelolaan lahan yang lebih berkelanjutan. 
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Keterbatasan pengetahuan, keterampilan, akses informasi, dan kemampuan adaptasi merupakan 

faktor yang perlu diperhatikan dalam penguatan kapasitas petani. Pendekatan Farmer Field School 

menunjukkan bahwa pembelajaran partisipatif dapat membantu petani meningkatkan praktik dan 

kemampuan adaptasi dalam menghadapi perubahan kondisi usaha tani [10].  Peningkatan kapasitas 

petani melalui manajemen sumber daya manusia pertanian dipandang penting untuk membentuk 

petani yang lebih terdidik, terampil, produktif, dan mampu menghadapi berbagai kendala dalam 

kegiatan usaha tani. Dengan demikian, pengembangan kompetensi petani tidak hanya berorientasi 

pada peningkatan kemampuan teknis budidaya, tetapi juga pada kemampuan mengelola sumber 

daya dan usaha tani sehingga dapat mendukung peningkatan kesejahteraan petani dan ketahanan 

pangan. 

Data tabel 2 menunjukkan sebanyak 90% petani belum mengetahui hubungan antara hasil 

pengukuran pH tanah dengan kebutuhan pupuk dan kapur, sehingga pemberian input berpotensi 

belum sepenuhnya didasarkan pada kondisi kesuburan tanah dan kebutuhan tanaman. Pada aspek 

manajemen usaha tani, sebanyak 90% petani juga belum mengetahui cara melakukan pencatatan 

biaya, menghitung biaya produksi, pendapatan, keuntungan, serta kelayakan usaha tani dan strategi 

peningkatan indeks pertanaman (IP) dari IP-100 menuju IP-200, sedangkan hanya 10% yang berada 

pada kategori cukup mengetahui. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan utama petani 

tidak hanya berupa penyediaan alat uji tanah portable, tetapi juga peningkatan keterampilan dalam 

menggunakan alat, memahami dan memanfaatkan hasil pengukuran sebagai dasar penentuan 

pemupukan dan pengapuran, serta melakukan pencatatan dan analisis usaha tani secara sederhana 

dan berbasis data.  Penggunaan rekomendasi pemupukan yang spesifik lokasi dapat membantu 

menyesuaikan input dengan kondisi lapangan [6]–[8], sedangkan pendekatan site-specific nutrient 

management telah dikaji dari aspek efisiensi penggunaan hara dan manfaat ekonomi [12], [13]. Dengan 

demikian, pendampingan yang dilakukan perlu diarahkan pada integrasi antara keterampilan 

pengujian tanah, pengelolaan kesuburan tanah, dan manajemen usaha tani agar teknologi yang 

diberikan dapat diterapkan secara tepat dan mendukung peningkatan produktivitas serta efisiensi 

usaha tani padi.  pemberdayaan petani perlu diarahkan pada peningkatan kompetensi dan 

kemandirian ekonomi melalui penguatan pengetahuan dan keterampilan. Pelatihan dan 

pendampingan menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas 

petani, tetapi keberhasilannya tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaan pelatihan. Salah satu kendala 

yang masih ditemukan adalah rendahnya penerapan hasil pelatihan dalam praktik usaha tani. Oleh 

karena itu, pemberdayaan petani perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pendampingan, 

identifikasi kebutuhan dan kendala yang dihadapi petani, serta penguatan kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan usaha tani sehingga peningkatan 

kompetensi dapat berkontribusi terhadap kemandirian ekonomi petani. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan sketsa rancangan kerja kegiatan, masih terdapat tiga tahapan yang belum 

dilaksanakan, yaitu tahapan ke-2, ke-4, dan ke-6, yang berkaitan dengan penguatan kapasitas petani, 

penerapan teknologi uji tanah, pengolahan dan interpretasi data, serta peningkatan kemampuan 

pengelolaan usaha tani. Kegiatan yang telah dilaksanakan menjadi dasar untuk melanjutkan tahapan 

tersebut pada program berikutnya secara berkesinambungan, dengan fokus tidak hanya pada 

penyediaan alat, tetapi juga pada peningkatan keterampilan petani dalam menggunakan alat, 

memahami hasil pengukuran kondisi kesuburan tanah, menentukan rekomendasi pemupukan dan 

pengapuran berbasis data, serta melakukan analisis usaha tani sederhana. Melalui kegiatan lanjutan 

tersebut, diharapkan kapasitas petani semakin meningkat sehingga dapat mendukung efisiensi 

pengelolaan usaha tani, peningkatan produktivitas lahan, dan pencapaian peningkatan indeks 

pertanaman dari IP 100 menuju IP 200 secara berkelanjutan. 
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